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Tidak suka sayur? Wah gawat tuh. Soalnya, 40
sayur adalah salah satu makanan yang

mengandung banyak serat yang diperlukan
olehtubuh
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“Aku Bangga

Aku Tahu HIV/ AIDS”

Oleh : Dhesi Ari Astuti, S.Si.T., M.Kes.

yang pertama kall ditemukan pada tahun 1981

telah berkembang menjadi masalah
kesehatan global, Sekitar 60 juta orang telah tertular
Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan 25 juta
telah meninggal akibat AIDS, sedangkan saat Ini
orang yang hidup dengan HIV sekitar 35 juta, Setiap
hari terdapat 7400 orang baru terkena HIV atau 5
orang per menit. Pada tahun 2007 terjadi 2,7 juta
Infoksi baru HIV dan 2 juta kematian akibat AIDS.
Berdasarkan laporan UNAIDS 2009 bahwa 25-40%
kasus infeksi baru HIV di beberapa negara Asia pada
wanita yang sudah menikah menjadi terinfeksi HIV
(UNAIDS, 2009)

Di Indonesia, dengan populasi penduduk yang
mencapal 240 juta juga tidak luput darl serangan

A cquired Immunodeficiency Syndrome (AIDS)

wabah epidemik HIV/AIDS. Diperkirakan pada tahun
2011 sebanyak lebih dari 200.000 penduduk
Indonesia menderita penyakit HIV/AIDS. Adapun
tingkat Epidemik HIV/AIDS di Indonesia, saat ini
terkonsentrasi di enam Provinsi yakni, DKI Jakarta,
Papua, Jawa Timur, Bali, Jawa Barat, dan Kalimantan
Barat. Dan di prediksi, Epidemik HIV/AIDS juga akan
ditemul di beberapa Provinsi di wilayah Indonesia.

Lebih jelas, data di tahun 2010 menunjukkan
bahwa jumlah kasus HIV/AIDS mencapai 21,591 dan
4.917.Dan di 2011 sedikit mengalami penurunan
yakni HIV turun menjadi 15.509 kasus, dan AIDS turun
menjadi 1.805 kasus. (Tempo, 25/11/2011). Adapun
tingkat kematian akibat kasus HIV/AIDS dalam
rentang waktu 2011.2012 mencapai 514
orang.(Depkes, 2012),
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Unluk Provinsi Daarah Istimewa Yogyakarta, dari sumber data Survellans HIV dan AIDS Seksi P2 Dinkes
provinsi DIY sampai Desember 2012 situasi apidemi AIDS di Provinsi DIY adalah 1.110 orang mengidap HIV
dan 831 orang mengidap AIDS. Sedangkan data per kabupaten sebagai berikut :

Kota
Yogyakarta

Sleman Bantul

Kulon
Progo

Gunung
Kidul

Sumber : Surveilans HIV dan AIDS Seksi P2 Dinkes Provinsi DIY Desember 2012

Dari gambaran kasus epidemik HIV/AIDS baik
secara nasional maupun lokal Provinsi D.|
Yogyakarta, menjadi satu isu yang penting pagi
Pemerintah terkait untuk selalu menfokuskan
Perhatiannya pada penanganan penderita ODHA
lorang dengan HIV/AIDS) yang kerap menual
Sigma negative dan mendapat perlakuan
:'g“:'rninag-., Salah satu carauntuk mengatasinya
m“h dengan peningkatan pemahaman
mnnﬂ&ﬂai HIV/AIDS di kalangan masyarakat
pmmasuk mereka yang bekerja di unit-unit

Syanan kesshatan (Komisi Penanggulangan
lﬂfha:::,amnal' 2003). Data terjadinya diskriminasi
oleh Ap ODHA yang dilaporkan dari hasil survel
“’f‘thvfm Pasific Network of people living
By AIDS tahun 2002 di baberapa negara Asia

Suk Indonesia berupa diskriminasi di tempat

ﬂl‘j.a|
[Arlﬁn:azl.g?ﬁ)uﬂh-ﬂfﬂﬂ dan di sektor kesehatan
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Pencegahan dilakukan melalul
dan penyuluhan masyarakat lerutama

ditujukan pada populasi berisiko yang mudah
menyebarkan penyakit.Penularan dan penyebaran
HIV/AIDS sangat berhubungan dengan perilaku
berisiko, oleh karena itu penanggulangan harus
memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap perilaku tersebut. Penyuluhan/KIE
merupakan salah satu pendekatan penang-
gulangan melalui perubahan perilaku berisiko.
Sedangkan perilaku sangat dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan dan sikap yang diperoleh.

HIV ditularkan melalui darah, trans plasenta,
cairan genital, dan ASI. HIV tidak dapat ditularkan
melalui :

1. Kontak fisik biasa

2 Kontak intim biasa barjabat tangan,
bersantuhan, ciuman, pelukan

3, Makanan dan minuman , bertukar alat makan
bersama

4. Transmisi tidak langsung : gigitan serangga ,
batuk, bersin, kolam renang, toilet umum
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Pencegahan terhadap HIVI AIDS melalui
kegiatan komprehensif dalam 4 prong

1. Mencegah teradinya penularan HIV pada
pearempuan usia reproduksi, dapat dilakukan
dengan menggunakan melode “A, B, C, D"
yaiu

a. “A"Abstinence(Absen Seks)
b. “B"Be Faithful |Bersikap saling setia)
¢. “C"Condem (Cegah dengan kondom)

d. "D" Drug No (Dilarang menggunakan
Napza)

2. Mencegah kehamilan yang tidak direncanakan
pada ibu dengan HIV

3. Mencegah terdadinya penularan HIV dari ibu
hamil dengan HIV ke bayi yang dikandungnya

4. Memberikan dukungan psikologis, sosial dan
perawatan kepada ibu dengan HIV besarta bayi
& keluarganya (Depkes, 2012)

Saat ini Indonesia telah digolongkan sebagai
negara dengan tingkat epidemi yang terkonsentrasi
{concentrated level Epidemik), yaitu adanya
prevalensi lebih dar 5% pada sub populasi tertenty
misalnya pada kelompok penjaja seks dan pada
para penyalahguna MNAPZA. Tingkat epidemi ini
meanunjukkan tingkat peritaku beresiko yang cukup
aktif menularkan di dalam suatu sub populasi
tertentu. Selanjutnya perjalanan epidemi akan
ditentukan oleh jumlah dan sifal hubungan antara
kelompok beresiko tinggi dengan populasi umum.

Penyakit yang kemunculannya seperti
fenomena gunung es (iceberg phenomena), yaity
jumiah penderita yang dilaporkan jauh lebih kecil
daripada jumlah penderita yang sebanamya, ini
sudah menyebar di sebagian besar provinsi di
!rn:lmesia.Hal ini berarti bahwa jumlah pengidap
infeksi HIV/AIDS yang sebenamya di Indonesia

masih sangal sulit diskur dan belum diketahui
Secara past.

Malihat fenomena gunung es di Indonesia,
sangatlah penting untuk setiap orang memahami
lentang HIVI AIDS supaya dapat melakukan
Pencegahan bag: dini sendin dan tidak melakukan
diskriminasi kepada Orang Dengan HIV AIDS
I:Sg'ls-lﬁ.pﬂﬂ:n bersama-sama kita pahamkan HIv

orang-orang di sekebling kit . dengan
mmﬂmﬁ'ﬁ:

pada usia dan latar belakang seseorang yang
mempelopor, Usia muda sampai usia tua mampu
mengambil peran dalam memerangl dan
mencegah AIDS. Peran ini akan sangat didukung
dengan adanya orang sekitar yang mau dan peduli
terhadap AIDS. Sosialisasi akan hal ini dan mau
uniuk mencegah HIV/ AIDS di sekitar mereka.
Mulai dari hal dapat menjelaskan pengertian AIDS
cara panularan, dan akibat terkena AlDS,

Salah satu faklor yang dapat meningkatkan
angka kejadian HIVI AIDS adalah kurangnya
sosialisasi ftentang HIV/ AIDS kepada seluruh
lapisan masyarakat.Hal ini dapat berdampak
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang HIV/
AIDS sehingga tidak menutup kemungkinan
diskriminasi terhadap ODHA masih cukup tinggi.
Maka dar itu, kila harus selalu melakukan
sosialisasi alaupun kampanye tentang HIVIAIDS
kepada seluruh lapisan masyarakat agar mereka
memahami dan mengenal dengan sebenar-
benarnya apa itu HIV/ AIDS. Supaya masyarakat
dapat saling mensosialisasikan kepada satu sama
lainnya, sehingga masing-masing individu dapat
melakukan pencegahan terhadap HIV/ AIDS

Perilaku membelajarkan kepada diri sendin
tentang HIV/ AIDS secara tidak langsung akan
menumbuhkan sikap positi! pada individu yaitu
sikap preventil. Preventif yang sudah terbentuk
dalam dirl individu, diharapkan dapat berkorelasi

positif dengan fenomena gunun

. - 9 @5, apa yang
dilaporkan dengan kejadian Yang sesungguh
adalah sama. Selain ity, stigm:?da e
dapat diminimalisic dan diubah men
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HIV dan AIDS diketahui
untuk dicegah

HIV
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" adanya program ABAT HIV-AIDS ini
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